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Abstract. Breast cancer is a type of cancer that affects the breast organs and is characterized by abnormal cell
growth and development. The treatment for breast cancer can impact both the physical and psychological
conditions of patients. One of the physical impact is body image, while the psychological impact includes the
emergence of negative feelings that can affect breast cancer patients’ self-efficacy. This study aims to determine
the relationship between body image and self-efficacy in breast cancer patients. The study was conducted at Dr.
Kariadi Central Public Hospital Semarang, with a sample size of 63 respondents. The sampling technique used
was purposive sampling, where subjects were selected based on inclusion criteria set by the researcher. The
instruments used in this research were the Body Image Scale and the General Self-Efficacy Scale. This study
employs quantitative methods with a cross-sectional research design. Based on the Spearman rank statistical test,
the p-value was 0.000 (<0.05), indicating that Ha is accepted, and Ho is rejected. This shows that there is a
significant correlation between body image and self-efficacy in breast cancer patients at Dr. Kariadi Central
Public Hospital Semarang. It is hoped that the recommendations from the research results can enhance nursing
knowledge related to body image and self-efficacy in breast cancer patients.

Keywords : Body Image, Breast Cancer, Self-Efficacy

Abstrak. Kanker payudara merupakan jenis kanker yang menyerang organ payudara, dimana sel tumbuh dan
berkembang secara abnormal. Penanganan atau pengobatan yang dijalani dapat mempengaruhi kondisi fisik
maupun psikologis penderita kanker. Salah satu dampak fisik kanker payudara akibat dari penanganan yaitu body
image, sedangkan dampak psikologis timbulnya perasaan negatif yang dapat mempengaruhi self efficacy pada
pasien kanker payudara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan body image terhadap self efficacy
pada pasien kanker payudara. Penelitian ini dilakukan di RSUP Dr. Kariadi Semarang dengan jumlah sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah 63 responden. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling
yang pemilihan subjeknya berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan oleh peneliti. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Body Image Scale dan General Self efficacy Scale. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Berdasarka uji statistic spearman rank
didapatkan nilai p-value yaitu 0.000 (<0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara body image terhadap self efficacy pada pasien kanker payudara
di RSUP Dr. Kariadi Semarang. Rekomendasi hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar mengenai ilmu
keperawatan yang berhubungan dengan body image dan self efficacy pasien kanker payudara.

Kata Kunci : Body Image, Kanker Payudara, Self Efficacy

1. PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan tumor ganas yang terbentuk dari sel-sel payudara yang
tumbuh dan berkembang tanpa terkendali yang dapat menyebar ke jaringan atau organ di dekat
payudara atau ke area tubuh lainnya (Fadillah et al., 2023). Penderita kanker payudara memiliki
beberapa gejala dan efek samping dari pengobatan, salah satu gejala yang dapat dialami adalah

gangguan body image seperti hilangnya bagian tubuh, rambut rontok (allopecia), dan
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perubahan warna kulit. Body image dapat mempengaruhi masalah psikologis yang berkaitan
dengan self efficacy terhadap pengobatan yang dijalani penderita kanker payudara. Kanker
payudara adalah kanker paling banyak di seluruh dunia dengan sekitar satu juta kasus baru
setiap tahun dan merupakan penyebab kematian pada wanita.

Menurut (WHO, 2020), terdapat 2,3 juta wanita yang didiagnosis menderita kanker
payudara dan 685.000 kematian secara global. Hingga akhir tahun 2020, ada 7,8 juta wanita
hidup yang didiagnosis menderita kanker payudara dalam 5 tahun terakhir, menjadikannya
kanker paling umum di dunia. Kanker payudara menempati urutan pertama terkait jumlah
kanker terbanyak di Indonesia serta menjadi salah satu penyumbang kematian pertama akibat
kanker.

Menurut data Globocan tahun 2020, jumlah kasus baru kanker payudara di Indonesia
mencapai 68.858 kasus, atau 16,6% dari total 396.914 kasus baru, dan jumlah
kematianmencapai lebih dari 22.000 kasus (Kementerian Kesehatan RI, 2022). Penderita
kanker payudara di RSUP Dr. Kariadi Semarang pada tahun 2020 yaitu 45.713 pasien
sedangkan pada tahun 2021 yaitu 43.538 pasien, pada tahun 2022 berjumlah 58.204 pasien dan
pada tahun 2023 bulan januari hingga september terdapat 676 pasien.

Kanker payudara merupakan salah satu penyakit kronik yang dapat berpengaruh terhadap
status emosional dan perubahan aktivitas sehari-hari, sehingga dapat menyebabkan masalah
yang berhubungan dengan fisiologis dan psikologis penderitanya (Romas et al., 2023). Efek
samping fisiologis yang dapat muncul akibat dari kemoterapi dikelompokkan menjadi mual,
muntah, diare, stomatitis, alopesia, rentan terinfeksi, trombositopenia, neuropati, dan myalgia
(Rafli et al., 2021). Sedangkan efek samping psikologis yang dapat muncul seperti ancaman
terhadap body image, seksualitas, cemas karena penampilan tidak menarik lagi, tidak percaya
diri karena adanya perubahan fisik, stres menghadapi efek dari pengobatan, dan koflik dalam
pengambilan keputusan terkait pilihan pengobatan yang akan dipilih (Haryati et al., 2019).
Perubahan yang terjadi akibat pengobatan yang dijalani akan berpengaruh terhadap konsep diri
penderita kanker (Yelvita, 2022).

Konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang mencakup keyakinan, pandangan,
dan penilaian terhadap diri sendiri (Sari & Abrori, 2019). Konsep diri merupakan bagian dari
psikososial juga akan terpengaruh terhadap perubahan terutama self-affect (body image) karena
setiap organ mempunyai arti tersendiri (Sihombing, 2022). Body image merupakan kombinasi
dari persepsi, perasaan atau sikap, dan tingkah laku dari individu terhadap bentuk dan ukuran

tubuh.
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Penderita kanker payudara sangat sulit untuk menerima penyakit yang dideritanya.
Penerimaan diri yang rendah akibat dari perubahan fisik dan psikologis yang terganggu pada
penderita kanker, seperti adanya perubahan self efficacy pada penderita kanker payudara
(Yelvita, 2022). Self efficacy adalah keyakinan individu dalam menghadapi dan menyelesaikan
masalah yang dihadapi serta mampu menentukan tindakan untuk mengatasi dan mencapai
tujuan yang diharapkan (Dariska et al., 2023). Individu yang memiliki self efficacy yang rendah
cenderung akan mudah menyerah sementara individu dengan self efficacy yang tinggi akan
berusaha lebih keras dalam mengatasi tantangan yang ada. Dampak dari keyakinan individu
yang rendah akan mempengaruhi status kesehatan fisik dan psikologis (Fhauzhyah, 2017).

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sindi dkk., (2023) menunjukkan p-
value 0,002 (<0,05) dan nilai correlation coefficient didapatkan hasil 0,429 yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan kualitas hidup dengan arah
hubungan positif, dimana semakin tinggi self efficacy maka semakin tinggi pula kualitas hidup
pasien kanker serviks (Dariska et al., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Fatma Arikan
(2020) menunjukkan perempuan dengan kanker payudara memiliki self efficacy dengan
pengaruh yang moderat, positif, dan signifikan secara statistik terhadap body image yaitu (r =
0.34, p < 0.01) (Arikan, 2020). Oleh karena itu, berdasarkan dari latar belakang diatas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Body Image Terhadap Self
Efficacy Pasien Kanker Payudara”.

2. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional dengan jumlah sampel sebanyak 63 responden. Pada penelitian ini menggunakan
kuesioner Body Image Scale dan General Self Efficacy Scale. Pengambilan sampel ditentukan
dengan teknik purposive sampling dengan memilih subjek berdasarkan kriteria inklusi yang
ditetapkan oleh peneliti. Analisis univariat pada penelitian ini digunakan untuk
menggambarkan karakteristik meliputi usia, pekerjaan, pendidikan, lama menderita, dan
stadium kanker payudara. Analisis bivariat pada penelitian ini menggunakan uji statistik
spearman rank untuk mengetahui hubungan antara body image terhadap self efficacy pasien

kanker payudara.
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3. HASIL PENELITIAN
e Karakteristik Responden
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Kanker Payudara di RSUP Dr.Kariadi Bulan
Mei 2024
Karakteristik )] (%)
Responden
1) Usia
Dewasa awal 2 3.2
(26-35 tahun)
Dewasa  akhir 9 14.3
(36-45 tahun)
Lansia awal (46- 21 33.3
55 tahun)
Lansia akhir (56- 31 49.2
65 tahun)
Total 63 100.0
2) Pekerjaan
Tidak bekerja 43 68.3
Bekerja 20 31.7
Total 63 100.0
3) Tingkat
Pendidikan
Tidak sekolah 5 7.9
SD 14 22.2
SMP 17 27.0
SMA 12 19.0
Perguruan tinggi 15 23.8
Total 63 100.0
4) Lama
Menderita
Kanker
Payudara
<1 tahun 6 9.5
1-2 tahun 8 12.7
2-3 tahun 2 3.2
>3 tahun 47 74.6
Total 63 100.0
5) Stadium
Penyakit
Stadium 1 6 9.5
Stadium 2 36 57.1
Stadium 3 17 27.0
Stadium 4 4 6.3
Total 63 100.0
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Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas karakteristik responden
berdasarkan usia yaitu lansia akhir atau berusia 56-65 tahun sebanyak 31 responden (49,2%).
Mayoritas status pekerjaan yaitu tidak bekerja sebanyak 43 responden (68,3%). Mayoritas
status Pendidikan yaitu SMP sebanyak 17 responden (27,0%). Mayoritas lama menderita
kanker payudara yaitu > 3 tahun sebanyak 47 responden (74,6%). Mayoritas stadium kanker
didapatkan yaitu stadium 2 sebanyak 36 responden (57,1%).

e Gambaran Body Image Pasien kanker Payudara

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Body Image Responden Kanker Payudara di RSUP Dr. Kariadi Bulan
Mei 2024
Body Image ) (%)
Negatif (>8) 6 9.5
Positif (<8) 57 90.5
Total 63 100.0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden yang memiliki body image
dengan kategori positif yaitu sebanyak 57 responden (90,5%). Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien kanker payudara di RSUP Dr. Kariadi memiliki body image yang positif.

e Gambaran Self Efficacy Pasien Kanker Payudara

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Self Efficacy Kanker Payudara di RSUP Dr. Kariadi Bulan Mei 2024
Self Efficacy ) (%)
Rendah (< 20) 6 9.5
Sedang (21-30) 25 39.7
Tinggi (31-40) 32 50.8
Total 63 100.0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden yang mendapatkan self
efficacy dengan kategori tinggi yaitu sebanyak 32 responden (50,8%). Hal ini menunjukkan
sebagian besar pasien kanker payudara di RSUP Dr. Kariadi sudah memiliki self efficacy yang

tinggi.
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e Hubungan Body Image dengan Self Efficacy Pasien Kanker Payudara
Tabel 4
Hubungan Body Image dengan Self Efficacy Responden Kanker Payudara di RSUP Dr.
Kariadi Bulan Mei 2024
Body Image Self Efficacy Total P- Koefesien
Self Self Self value Kkorelasi
efficacy  efficacy efficacy
rendah sedang tinggi

(<20) (21-30)  (31-40)

f % f % f % f %
Body image negatif 6 1000 0 00 0 00 6 100.0 0.000  0.566
(=8)
Body image positif 0 0.0 25 439 32 56.1 57 100.0 0.000  0.566
(<8)
Total 6 95 25 397 32 50.8 63 100.0

Berdasarkan uji statistic menggunakan spearman rank didapatkan p-value 0,000 ( p <
0,05), sehingga keputusan hipotesis adalah Ha diterima dan HO ditolak. Nilai koefisien korelasi
antara body image terhadap self efficacy yaitu 0.566. Hal ini menunjukkan ada hubungan antara
body image terhadap self efficacy pasien kanker payudara, dengan kekuatan hubungan antara

variabel sangat kuat.

PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Karakteristik pasien berdasarkan usia pada penelitian ini sebagian besar pasien kanker
payudara di RSUP Dr. Kariadi berada pada rentang usia lansia akhir 56-65 tahun yaitu
sebanyak 31 responden (49,2%). Usia merupakan salah satu faktor resiko pada pasien kanker
payudara, dimana dengan bertambahnya usia maka insiden kanker akan semakin meningkat.
Kanker payudara akan semakin meningkat pada wanita yang telah memasuki menopause, yang
biasanya terjadi pada wanita dengan usia di atas 45 tahun (Arfina et al., 2022).

Kanker payudara pada wanita dengan usia diatas 30 tahun memiliki risiko yang lebih
tinggi, hal ini disebabkan karena pada usia yang lebih muda seseorang akan cenderung tidak
mempercayai bahwa terdapat sel kanker, sehingga sel kanker dapat berkembang didalam tubuh
(Denny Andreana Gatsu et al., 2023). Bertambahnya usia dapat dihubungkan dengan kondisi

hormonal pada perempuan. Pada wanita yang yang telah menopause sel lemak dipayudara akan
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menghasilkan enzim aromatase dalam jumlah yang besar yang dapat meningkatkan kadar
estrogen (Indrawatia et al., 2024).

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Firman et al., (2022), yang menyatakan
bahwa salah satu faktor risiko yang dapat menyebabkan wanita terkena kanker payudara yaitu
dengan bertambahnya usia terutama pada usia diatas 50 tahun walaupun belum mengalami
menopause. Sehubungan pula dengan hasil penelitian Sipayung et al., (2020), yang menyatakan
bahwa pada usia 41-80 tahun (93,6%) memiliki peluang 6,875 kali untuk terjadinya kanker
payudara pada wanita dibandingkan pada usia 16-40 tahun, karena pada usia yang mendekati
menopause kekebalan tubuh akan mengalami penurunan dan hormon pada tubuh menjadi tidak
stabil.

Hasil penelitian menunjukkan karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dengan
frekuensi tertinggi yaitu tidak bekerja sebanyak 43 responden (68,3%). Penderita kanker
payudara akan mengalami masalah fisik maupun psikologis, salah satunya akan mempengaruhi
interaksi sosial dan pekerjaan karena efek samping dari pengobatan yang telah dilakukan,
seperti pembedahan, kemoterapi, dan radioterapi (Apriliani et al., 2023).

Pengobatan yang dilakukan oleh penderita kanker payudara akan berdampak pada
perubahan pada sistem dan fungsi tubuh, sehingga dapat mempengaruhi konsep diri seseorang
salah satunya yaitu gangguan body image yang dapat berdampak juga pada psikologis
penderita kanker payudara seperti self efficacy. Individu yang percaya dan yakin terhadap
kemampuan dirinya, memandang kesulitan sebagai tantangan, dan memiliki komitmen yang
kuat dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi. Hal ini sejalan dengan Siwi et al., (2021),
yang menyatakan bahwa terdapat 35 responden (52,2%) yang tidak bekerja karena
berhubungan dengan masalah fisik yaitu keterbatasan saat bekerja, merasa perlu waktu untuk
beristirahat, merasa lemah, dan merasa cepat lelah, dan kerontokan rambut sehingga individu
merasa kurang percaya diri.

Karakteristik pasien berdasarkan Pendidikan menunjukkan sebagian besar pasien kanker
payudara di RSUP Dr. Kariadi memiliki Pendidikan SMP yaitu 17 responden (27%). Tingkat
Pendidikan biasanya dikaitkan dengan kemampuan kognitif yang dimiliki oleh individu.
Semakin tinggi tingkat Pendidikan seseorang maka individu akan memiliki kemampuan
berpikir yang kritis dan memahami informasi sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri
individu. Hal ini sejalan dengan Siskia et al., (2023), menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan maka individu akan lebih mudah dalam memahami informasi yang didapatkan dan

dapat mempengaruhi perilaku dalam kehidupan sehari-harinya.
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Berdasarkan penelitian Sari & Maharani, (2019) didalam Sulviana & Kurniasari, (2021),
menyatakan bahwa wanita dengan tingkat Pendidikan beresiko yaitu 56 responden (66,7%) dan
wanita yang tidak beresiko yaitu 28 responden (33,3%). Faktor tersebut dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan penderita kanker payudara yang kurang mengenai kesehatan diri mengenai
tanda dan gejala dari kanker payudara. Oleh karena itu, pengobatan yang dilakukan kurang
efektif karena telah memasuki stadium lanjut kanker payudara.

Penelitian ini menunjukkan mayoritas karakteristik responden berdasarkan lama
menderita kanker payudara didapatkan frekuensi tertinggi yaitu >3 tahun sebanyak 47
responden (74,6%). Menurut Maulida et al., (2023), self efficacy seseorang dapat dipengaruhi
oleh lama menderita penyakit, dimana individu yang memiliki penyakit > 5 tahun akan
memiliki tingkat efikasi diri lebih rendah dibandingkan dengan individu yang memiliki lama
penyakit kurang dari 5 tahun.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizqiyah & Abdurrachim, (2022),

yang menyatakan bahwa mayoritas pasien dengan lama menderita < 1 tahun lebih sedikit jika
dibandingkan dengan pasien dengan lama menderita 1-4 tahun, karena pasien terlambat
menyadari tanda dan gejala kanker payudara. Pasien dengan lama menderita kanker payudara
antara 1-4 tahun lebih banyak jika dibandingkan dengan pasien dengan lama menderita > 4
tahun, karena berkaitan dengan prognosis kanker payudara.
Penelitian ini menunjukkan mayoritas karakteristik berdasarkan stadium penyakit yang
tertinggi yaitu stadium 2 sebanyak 36 responden (57,1%). Mastekotomi pada penderita kanker
payudara merupakan pengangkatan payudara dengan cara pembedahan. Pembedahan ini
biasanya dilakukan pada kanker stadium I dan stadium II (Rafli et al., 2021).

Menurut Desweni et al., (2021), semakin tinggi stadium kanker payudara maka tanda dan
gejala pasien kanker payudara akan semakin banyak yang akan menimbulkan kecemasan.
Sebaliknya semakin rendah stadium kanker payudara maka komplikasi yang ditemukan akan
semakin sedikit, sehingga masalah psikologis pasien akan menurun.

Penelitian ini menunjukkan mayoritas body image pada pasien kanker payudara dengan
frekuensi tertinggi adalah body image positif yaitu 57 responden (90,5%). Body image
merupakan gambaran individu terhadap penampilan diri secara sadar akan bentuk, ukuran, dan
karakteristik dari tubuh. Menurut Indriyanto et al., (2022), individu dengan gangguan body
image akan menujukkan perilaku menolak untuk melihat dan menyentuh bagian tubuh, tidak
percaya diri dengan penampilan, serta cenderung mudah putus asa.

Faktor-faktor yang mempengaruhi body image positif diantaranya usia, jenis kelamin,

sosial ekonomi, pengetahuan, lingkungan, self esteem, perbandingan dengan orang lain,
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keluarga, dan hubungan interpersonal. Sehingga, faktor yang dapat memberikan pengaruh yang
baik pada pasien kanker payudara salah satunya yaitu dukungan dari keluarga dengan
memberikan motivasi dan menemani pasien untuk menguatkan mental dan semangat hidup
pasien kanker payudara. Dukungan keluarga yang positif akan memberikan dampak yang baik
kepada perkembangan konsep diri pasien kanker payudara. Dukungan yang diberikan akan
membuat individu lebih merasa dihargai dan cenderung memiliki konsep diri yang positif
(Amperaningsih et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh didapatkan mayoritas self efficacy pada
penderita kanker payudara dengan frekuensi tertinggi adalah self efficacy tinggi yaitu 32
responden (50,8%). Penelitian ini didukung oleh Zsa Zsa Korompot, Faradilla M. Suranata,
(2020), yang menyatakan bahwa self efficacy yang tinggi adalah keyakinan individu untuk
melakukan sesuatu sesuai dengan tujuannya, sedangkan self efficacy rendah biasanya individu
cenderung mudah menyerah dalam menghadapi masalah. Individu dengan tingkat self efficacy
yang tinggi biasanya mampu untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi secara efektif, yakin
terhadap dirinya bahwa mampu untuk sembuh dari penyakit yang diderita, percaya diri pada
kemampuan yang dimiliki, dan pantang menyerah dalam menghadapi masalah (Dariska et al.,
2023).

Faktor-faktor yang mempengaruhi self efficacy pada pasien kanker payudara terdapat 2
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor dari dalam seperti mental dari individu, istirahat
yang cukup, memperhatikan asupan nutrisi untuk menghindari gejala dari pengobatan, dan
selalu berpikir positif dengan keadaan. Sedangkan faktor dari luar yaitu peran dari orang sekitar
pasien kanker payudara seperti perawat, dokter, keluarga, adanya komunikasi yang baik, serta
adanya dukungan yang diberikan dari teman, keluarga, dan orang sekitar pasien kanker

payudara (Laoli & Ismoyowati, 2022).

Analisa Bivariat

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui hasil analisis uji spearman rank didapatkan
p-value 0,000 (< 0,05), sehingga keputusan hipotesis adalah Ha diterima dan Ho ditolak. Nilai
koefisien korelasi antara body image dengan self efficacy yaitu 0.566. Hal ini menunjukkan ada
hubungan antara body image terhadap self efficacy pasien kanker payudara, dengan kekuatan
hubungan antar variabel sangat kuat yang menunjukkan bahwa semakin body image positif
maka self efficacy akan semakin tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yelvita, (2022), yang
menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan didapatkan konsep diri positif (57,5%) dan
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konsep diri negatif (42,5%) disebabkan oleh perasaan rendah diri dan malu dengan keadaan
fisik yang tidak sesuai dengan yang diharapkan akibat pengobatan yang dilakukan. Penyakit
kanker payudara memiliki beberapa cara penanganan yang dapat dilakukan diantaranya
kemoterapi, radioterapi, terapi hormonal, dan mastekotomi. Mastektomi merupakan salah satu
pengobatan yang dapat dilakukan oleh pasien kanker payudara.

Tindakan mastektomi dapat mengakibatkan perubahan pada fisik pasien kanker payudara
yang akan berpengaruh pada citra tubuh yang menunjukkan gambaran diri individu yang akan
mempengaruhi harga diri dari pasien kanker payudara. Gangguan citra tubuh pada seseorang
akan memunculkan perasaan malu, rendah diri, ketidakadekuatan, dan perasaan bersalah, tidak
menerima kenyataan, serta rasa tidak nyaman akibat dari perubahan peran dari pasien kanker
payudara sebagai seorang istri, ibu, dan pekerja (Amperaningsih et al., 2023). Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al., (2021), yang menyatakan
bahwa gambaran diri pada pasien kanker payudara yang telah melakukan mastektomi
didapatkan (68,1%), hal ini dikarenakan mayoritas pasien kanker payudara telah melakukan
mastekotomi lebih dari 6 bulan, sehingga pasien kanker payudara sudah dapat menerima
keadaannya.

Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor penerimaan diri berkaitan dengan sikap individu
untuk menerima dirinya sendiri dengan baik terhadap kondisi fisik yang dimilikinya.
Penerimaan diri mempengaruhi psikologis seseorang agar terhindar dari masalah emosional
sehingga dapat berpikir secara rasional dengan berpikir positif tanpa memunculkan perasaan
yang buruk, perasaan kurang puas akan penampilan, dan rasa rendah diri (Elisa et al., 2021).
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan konsep diri dengan penerimaan diri
pasien kanker payudara salah satunya yaitu dengan cara berbagi pengalaman satu sama lain
pasien kanker payudara dengan menanamkan aspek bio, psiko, sosial, dan spiritual pada diri
sehingga konsep diri menjadi positif. Ketika pasien kanker payudara berkumpul sesama pasien
kanker payudara maka akan memberikan kekuatan tersendiri untuk hidup bersama penyakit
yang dideritanya dengan baik, sehingga self efficacy pada pasien kanker payudara semakin
meningkat (Yelvita, 2022).

Self efficacy merupakan penilaian kemampuan dalam mengatur dan melakukan tindakan
tertentu berdasarkan penilaian individu tentang pengelolaan aktivitas perawatan diri untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Penelitian ini didukung oleh Amila et al., (2022), yang
menyatakan bahwa mayoritas resoponden yang memiliki self efficacy tinggi didapatkan
(63,3%). Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa individu yang memiliki self efficacy yang

tinggi akan memiliki kepercayaan diri yang lebih dan memiliki keyakinan terhadap
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kemampuan yang dimiliki untuk menghadapi suatu masalah, sebaliknya individu yang
memiliki self efficacy yang rendah akan menghindari tanggung jawab dalam penyelesaian
masalah. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi penderitaan pasien kanker payudara
yaitu dengan memberikan dukungan kepada pasien yang mengalami kesulitan akibat gejala
yang dialami baik fisik maupun psikologis, kesulitan sosial, serta masalah spiritual dari pasien
kanker payudara (Ariyanti et al., 2024).

Faktor yang dapat mempengaruhi self efficacy pada pasien kanker payudara yaitu
keyakinan dan kepercayaan diri yang dimiliki pasien kanker payudara untuk menghadapi
masalah yang sedang dihadapi. Sehingga untuk memperkuat keyakinan pasien kanker payudara
dukungan dari orang sekitar sangat penting (Utami & Hidayati, 2023). Dukungan sosial yang
diberikan pada pasien kanker payudara setelah melakukan mastektomi salah satunya yaitu
berupa dukungan emosional seperti perhatian, kasih saying dan empati, kemudian dukungan
sosial dengan cara memberikan dukungan penghargaan, dukungan informasi dengan
memberikan saran dan nasihat kepada pasien kanker payudara, serta memberikan dukungan
instrumental yaitu membantu dalam hal finasial atau dana, tenaga maupun waktu kepada pasien
kanker payudara. Pasien kanker payudara yang telah menjalani mastektomi dan mendapatkan
dukungan sosial berupa semangat, motivasi, saran, nasihat akan memberikan dampak pada

kesehatan dan psikologis dari pasien (Nurmia & Handayani, 2022).

4. SIMPULAN

Berdasarkan Karakteristik responden mayoritas berada pada rentang usia lansia akhir atau
berusia 56 sampai dengan 65 tahun. Mayoritas status pekerjaan yaitu tidak bekerja. Mayoritas
status pendidikan yaitu SMP. Mayoritas lama menderita kanker payudara yaitu > 3 tahun.
Mayoritas stadium kanker yaitu stadium 2. Sedangkan pasien kanker payudara di RSUP Dr.
Kariadi mayoritas responden memiliki body image positif dengan self efficacy tinggi.
Berdasarkan hasil uji statistic terdapat hubungan body image dengan self efficacy pada pasien
kanker payudara di RSUP Dr. Kariadi Semarang. Hal ini dibuktikan dari nilai p-value 0.000,
dimana nilai < 0,05. Body image yang baik mempengaruhi self efficacy dari individu,
sebaliknya jika individu memiliki body image yang negative maka akan mempengaruhi cross

yang rendah.
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